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PENDAHALUAN

Transportasi merupakan unsur penting dalam kehidupan bangsa dan dalam memupuk kesatuan dan persatuan bangsa. Pembangunan di bidang transportasi sebagai pendukung pembangunan sektor lainnya dalam mewujudkan sasaran pembangunan nasional di seluruh wilayah baik di perkotaan maupun di perdesaan.
Pembangunan ekonomi suatu kota membutuhkan jasa angkutan yang cukup serta memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang tidak memungkinkan tercapainya hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan ekonomi suatu negara. Kebutuhan jasa pengangkutan atau disebut juga transportasi merupakan kebutuhan turunan (derived demand) akibat aktivitas ekonomi, sosial, dan sebagainya (Salim 2002).

Ketersediaan jasa transportasi berkorelasi positif dengan kegiatan ekonomi dan pembangunan dalam masyarakat. Jasa transportasi mempunyai peranan penting bukan hanya untuk melancarkan arus barang dan mobilitas manusia, tetapi jasa transpotasi juga membantu tercapainya alokasi sumber daya ekonomi secara optimal dalam bidang ketenagakerjaan, berarti kegiatan produksi dilaksanakan secara efektif dan efisien, kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat meningkat, selanjutnya kesenjangan antar daerah dapat ditekan menjadi sekecil mungkin.

Salah satu jasa transportasi online yang saat ini berkembang adalah (Gojek). Jasa transportasi online (Gojek) memberi layanan yang tidak di dapatkan pada jasa ojek pangkalan. Pelayanan yang diberikan transportasi online (Gojek) adalah akses untuk mendapatkan pengemudi dengan mudah, pembayaran tunai, perjalanan dengan memanfaatkan teknologi dan informasi, serta potongan harga yang diberikan kepada penumpang di waktu-waktu tertentu, pelayanan tersebut tidak diterapkan oleh ojek pangkalan. Jasa transportasi online (Gojek) tentunya melakukan persaingan dengan menawarkan keunggulan untuk mengejar keuntungan.

Menurut (Avinda 2016) kehadiran dan digemarinya ojek online berdampak pada berkurangnya pendapatan ojek konvensional yang tidak siap berkompetisi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui pengaruh kehadiran trasnportasi online terhadap pendapatan dan jumlah pelanggan transportai konvensional di kota padang. 

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung yang berpedoman pada daftar pertanyaan (kuisioner). Menurut (Bungin 2005) data primer adalah data yang diperoleh dari sumberdata pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif yaitu  menyajikan dan menginterpretasikan data berupa angka (numerik) dengan menggunakan teknik statistik dengan tujuan mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena yang diteliti. Dengan menguji data berpasangan yaitu data pendapatan dan jumlah penumpang driver transportasi konvensional sebelum dan sesudah adanya transportasi online di Kota Padang. Untuk itu dalam analisis crosstabs digunakan statistic non parametrik yaitu Uji Normlitas dan Uji Wilcoxon.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1
Uji Normalitas
	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Pendapatan
	.276
	50
	.000

	Jumlah_Pelanggan
	.177
	50
	.000


Sumber : Hasil Olahan 2020
Berdasarkan hasil dari tabel test of Normality terlihat nilai signifikan (p) Pendapatan dan jumlah pelanggan Driver ojek pangkalan pada uji kolmogrov-smirnov adalah 0,000 artinya probabilitas untuk variabel pendapatan 0,000 < 0,05 sehingga pada uji kolmogrov-smimov data berdistribusi tidak normal, maka langkah selanjutnya dilakukan Uji Wilcoxon Ranks Test.

Tabel 1.2

Rata-rata pendapatan driver ojek pangkalan

	Pendapatan Driver Ojek Pangkalan Sebelum ada Gojek / hari
	Pendapatan Driver Ojek Pangkalan Sesudah ada Gojek / hari

	Rp 100.000  - Rp 200.000
	Rp 0- Rp 100.000


Tabel 1.3

Rata-rata jumlah pelangan driver ojek pangkalan

	Jumlah Pelanggan Ojek Pangkalan Sebelum ada Gojek / hari
	Jumlah Pelanggan Ojek Pangkalan Sesudah ada Gojek / hari

	10 – 20 orang
	0 – 10 orang


Dilihat dari tabel 1.2 dan tabel 1.3 diatas menjelaskan bahwa rata-rata pendapatan dan jumlah pelanggan driver ojek pangkalan menurun.Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahanpendapatan dan  jumlah pelanggan driver ojek pangkalan yang signifikan antara pendapatan dan jumlah pelanggan driver ojek pangkalan sebelum dan sesudah adanya Ojek Online (Gojek) di Kota Padang.

A. Pengaruh Pendapatan Ojek Pangkalan Terhadap Kehadiran Gojek di Kota Padang
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama di temukan bahwa kehadiran gojek berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan ojek pangkalan di Kota Padang. Hasil tersebut menunjukan bahwa pendapatan ojek pangkalan menurun setelah adanya Gojek.
B. Pengaruh Jumlah Pelanggan Ojek Pangkalan Terhadap Kehadiran Gojek di Kota Padang
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan bahwa kehadiran gojek berpengaruh negative dan signifikan terhadap jumlah pelanggan ojek pangkalan di Kota Padang. Hasil tersebut menunjukan bahwa jumlah penumpang ojek pangkalan berkurang semenjak hadirnya gojek di kota padang. Masyarakat kota padang lebih memilih menaiki transportasi online dari pada konvensional. Pelanggan ojek pangkalan berpindah menaiki transportasi ojek online sebagai transportasi mereka, maka mengakibatkan pelanggan ojek pangkalan berkurang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kehadiran Gojek memiliki perbedaan secara signifikan dan berpengaruh negatif terhadap pendapatan dan jumlah pelanggan driver ojek pangkalan di Kota Padang, hal itu terlihat dari setelah adanya Gojek di Kota Padang jumlah pelanggan ojek pangkalan berkurang, karena masyarakat kota padang lebih mempercayai gojek dari pada ojek pangkalan sehingga pendapatan driver ojek pangkalan menurun, H1 ditolak.
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